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ABSTRAK 

 

“PROTOTYPE SISTEM SMART GREENHOUSE  

BERBASIS INTERNET OF THINGS” 

Raka Patyan Aulia 

A2.1800104 

Berdasar pada potensi Indonesia sebagai negara agraris, perekonomian masyrakat 

Indonesia banyak ditopang bidang pertanian. Greenhouse merupakan salah satu 

metode pertanian yang cocok digunakan di Indonesia karena kemampuannya dalam 

memanipulasi cuaca. Permasalahan hadir saat suatu tempat memiliki cuaca yang 

ekstrem dimana kemarau berkepanjangan atau curah hujan tinggi menerpa. Cuaca 

tersebut tentu akan memengaruhi kondisi tanaman, mulai dari kekeringan sampai 

layu karena kelembaban tanah berlebih. Terlebih pertanian indonesia masih banyak 

yang dilakukan secara tradisional. Dimana petani masih memonitor dan mengontrol 

pertanian tanpa bantuan teknologi. Terlebih saat cuaca sulit diprediksi terkadang 

petani sampai gagal penen. Permasalahan lain juga hadir yaitu lahan pertanian 

mulai tergerus oleh adanya gedung-gedung yang dibangun. Masalah ini membuat 

lahan pertanian bergeser ke daerah yang jauh dari area pemukiman. Dengan adanya 

masalah tersebut membuat petani harus pergi cukup jauh dari rumahnya. Sehingga 

dalam mengontrol dan memonitor memerlukan tenaga lebih. Dengan dirancangnya 

alat ini akan hadir sebuah solusi dalam proses monitor dan kontrol pada greenhouse 

dengan sistem berbasis Internet of Things. Alat ini akan memungkinkan petani 

mengontrol dan memonitor kondisi di greenhouse dari jarak jauh dan secara real-

time sehingga suhu udara, kelembaban tanah dan kondisi lainnya pada greenhouse 

dapat dikontrol dengan bantuan sistem pendingin, sistem pemanas dan sistem 

penyiraman otomatis yang ada di sistem smart greenhouse. Sistem monitor dan 

kontrol ini akan ditopang oleh aplikasi Blynk yang bisa diakses melalui smartphone 

oleh penggunanya dengan cara menyambungkan mikrokontroler pada jaringan 

internet dengan bantuan modul wi-fi dan juga dengan smartphone yang juga 

tersambung dengan jaringan internet. Dengan bantuan teknologi ini diharapkan 

menjadi salah satu solusi bagi pertanian dengan metode greenhouse dapat lebih 

efektif dan efisien serta memberikan kemudahan pada petani. 

 

Kata Kunci: Internet of Things, Prototype, Aplikasi, NodeMCU ESP8266. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sistem irigasi menurut Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2006 tentang 

Irigasi adalah prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagan 

pengelolaan irigasi dan sumber daya manusia. Jadi, sistem irigasi merupakan 

kumpulan komponen yang berfungsi menyediakan, membagikan, mengelola serta 

mengatur air untuk meningkatkan produksi pertanian. 

Kemajuan di bidang pertanian sendiri cukup sensasional dan cukup pesat 

terlebih dalam sistem irigasi bagi tanaman tani. Jika kita membandingkan sistem 

irigasi saat ini dan sistem irigasi pada tahun 1980-an, tentu akan terlihat jauh 

perbedaannya. Pada tahun 1980-an, sistem irigasi hanya memanfaatkan alur dan 

lekukan/kerutan pada tanah ataupun ladang yang ada. Hingga pada 2021, sistem 

pertanian mulai menggunakan teknologi yang membantu pekerjaan para petani 

(Malik Mustafa, Abdallah Abbas, Qusay Bsoul and Aumir Shabbir, 2021). 

Mengingat Indonesia merupakan negara agraris dimana memiliki sektor pertanian 

yang sangat besar, maka teknologi ini pun menjadi salah satu solusi dalam 

membantu pekerjaan petani. 

Teknologi informasi (TI) merupakan perangkat, alat, tool, ataupun sebuah 

program yang mendukung proses pengumpulan, pengolahan maupun penyimpanan 

data. Banyak masyarakat Indonesia yang belum memanfaatkan teknologi informasi 

ini secara maksimal, terlebih pada bidang pertanian. Faktor dalam kurangnya 

pemanfaatan TI di bidang pertanian antara lain adalah kurangnya kesadaran dalam 
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pengoptimalan TI di bidang pertanian sendiri. Di sisi lain juga TI cenderung 

mengeluarkan biaya yang tidak kecil dalam pengoperasiannya. Padahal TI sendiri 

memberikan banyak peluang untuk membangun dan mengembangkan industri 

pertanian. Seperti informasi cuaca, pasar, dan harga dimana bisa berdampak 

langsung pada pendapatan industri pertanian sendiri (Delima, 2016). Maka dari itu 

pemanfaatan dari TI sendiri tentunya merupakan salah satu dari banyak solusi yang 

ada dan terhitung menguntungkan bagi industri pertanian. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Penggunaan Internet Pada Beberapa Bidang Produktif 

 

Internet of Things (IoT) sendiri bisa membantu kita mengolah data melalui 

jaringan tanpa memerlukan bantuan komputer dan manusia pada proses 

melaksanaannya (Madakam, Ramaswamy and Tripathi, 2015). IoT bisa 

meningkatkan industri pertanian dengan peranannya sebagai alat bantu yang 

cenderung mudah dimengerti dalam pengoperasiannya. IoT sendiri dapat 

menopang proses pertanian dengan cara yang modern. Mengingat Indonesia sendiri 
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memiliki lahan pertanian seluas 10,52 juta hektare pada 2021 maka modernisasi 

pada bidang pertanian sangat diperlukan (Parvez, Haidri and Verma, 2020). Oleh 

karena itu sebuah sistem baru yang otomatis untuk dapat meringankan pekerjaan 

petani dapat menjadi salah satu solusi.  

 

Gambar 1. 2 Penggunaan Mobile Phone dan Internet di Indonesia Januari 2021 

 

Pengguna smartphone di Indonesia terbilang sangat banyak, bahkan 

melebihi populasi yang ada pada Januari 2021 jika merujuk pada Hootsuite dan We 

Are Social. Dengan dimanfaatkannya smartphone dan fasilitas internet, maka 

penerapan internet sebagai sarana kendali jarak jauh yang terintegrasi dengan 

microcontroler akan terwujudkan.  

Sistem irigasi berfungsi untuk mengangkut, membagi, mengelola, dan 

mengatur aliran air ke budidaya/pertanian. Sistem smart greenhouse ini sendiri 

nantinya memiliki akses untuk membuka dan menutup portal saluran irigasi yang 

telah dibuat secara otomatis maupun manual dengan cara mengendalikan sistem 

tersebut dari jarak jauh melalui jaringan internet yang sekarang ini dinamakan IoT, 

sehingga akan membantu pekerjaan petani dalam mengontrol sistem irigasi. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang ada. Salah satu solusinya yaitu dengan adanya 

Prototype Smart Greenhouse berbasis Internet of Things. 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang mendasari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem smart greenhouse dapat membantu pekerjaan petani? 

2. Bagaimana cara agar alat ini bisa memaksimalkan pertumbuhan tanaman? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya , maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjadi dasar dalam pembuatan sistem smart greenhouse sehingga pekerjaan 

para petani bisa lebih terbantu dengan adanya smart greenhouse. 

2. Terciptanya prototype sistem smart greenhouse yang dapat memaksimalkan 

pertumbuhan tanaman. 

1.4. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas dan dapat dibahas secara mendalam, maka 

penulis membatasi masalah yang dibahas pada aspek: 

1. Penelitian ini dirancang pada bentuk prototype bukan bentuk asli. 

2. Merancang dengan menggunakan microcontroller berbasis ESP8266, relay, 

sensor suhu dan kelembaban, servo motor, sensor ultrasonic, dan menggunakan 

aplikasi open source. 

 



 
 

 9   

 

1.5. Kontribusi/Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini diantaranya adalah untuk 

merancang prototype untuk sitem irigasi otomatis untuk meningkatkan kuantitas 

dan kualitas produk. Dengan dibuatkannya perancangan ini diharapkan dapat 

dimanfaatkann oleh petani di Bumdes Truna Berkah. 

Penelitian ini juga berkontribusi bagi peneliti selanjutnya sebagai contoh 

prototype yang nantinya bisa dikembangkan menjadi bentuk asli dan ketersediaan 

fitur yang lebih baik. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematik penulisan berdasarkan pedoman penelitian agar 

penulisan skripsi ini dapat lebih terstruktur supaya lebih jelas serta mudah dipahami 

oleh pembaca dalam memahami setiap isi babnya sebagaimana berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Berfikir 

Bab ini memaparkan teori-teori dasar dalam pembangunan sistem teknologi 

berbasis Internet Of Things yang mengacu pada pengertian Internet Of Things serta 

hal-hal yang diperlukan dalam pengerjaaan pemograman sistem monitoring irigasi 

otomatis pada penelitian ini. 

BAB III Perancangan Sistem 

Bab ini berisi tentang penjelasan langkah-langkah perancangan sistem secara detail. 

BAB IV Implementasi dan Evaluasi 
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Bab ini menjelaskan apakah implementasi dan hasil uji sistem sudah sesuai dengan 

perancangan sistem yang dibuat pada penelitian ini. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil pengujian pada perancangan sistem dan 

saran-saran untuk melengkapi memperbaiki dan menyempurnakan penyusunan 

serta menjadi akhir dari laporan. 
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